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ABSTRACT	

The	 purpose	 of	 this	 study	 was	 to	 analyze	 the	 impact	 of	 Mudharabah	 funding	 on	
profitability	 at	 PT	 Bank	 Syariah	 Indonesia	 KCP	 Pacitan.	 Mudarabah	 financing	 as	 the	 main	
product	of	Islamic	banking	business	gives	customers	the	opportunity	to	grow	their	business	and	
contribute	to	the	bank.	In	this	study,	the	data	used	included	financial	degrees	and	information	
on	Mudaraba	fundraising	from	2021	to	2025.	This	research	method	uses	a	quantitative	approach	
using	secondary	data	analysis	of	bank	degrees	and	primary	data	received	in	management	and	
customer	interviews.	The	analysis	method	used	is	linear	regression	to	measure	the	effectiveness	
of	Mudaraba	financing	on	profitability.	The	results	of	this	study	are	expected	to	provide	a	clear	
understanding	of	the	impact	of	Mudarabah	financing	on	bank	profitability	and	how	strong	the	
strengthening	of	 strategy	recommendations	 for	managing	PT	Bank	 Indonesia	KCP	Pacitan	 in	
improving	financial	performance	and	business	development.	

Keywords:	mudharabah	financing,	profitability,	sharia	bank,	quantitative	analysis	
	
ABSTRAK	

	Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 menganalisis	 dampak	 pendanaan	
Mudharabah	 pada	 profitabilitas	 di	 PT	 Bank	 Syariah	 Indonesia	 KCP	 Pacitan.	 Pembiayaan	
Mudaraba	 sebagai	 produk	 utama	 dari	 bisnis	 perbankan	 Islam	 memberi	 pelanggan	
kesempatan	 untuk	 mengembangkan	 bisnis	 mereka	 dan	 berkontribusi	 pada	 bank.	 Dalam	
penelitian	 ini,	 data	 yang	 digunakan	 termasuk	 gelar	 keuangan	 dan	 informasi	 tentang	
penggalangan	 dana	 Mudaraba	 dari	 tahun	 2021	 hingga	 2023.	 Metode	 penelitian	 ini	
menggunakan	pendekatan	kuantitatif	menggunakan	analisis	data	sekunder	dari	gelar	bank	
dan	data	utama	yang	diterima	dalam	manajemen	dan	wawancara	pelanggan.	Metode	analitik	
yang	 digunakan	 adalah	 regresi	 linier	 untuk	 mengukur	 efektivitas	 pembiayaan	Mudhalaba	
terhadap	profitabilitas.	Hasil	penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	pemahaman	yang	
jelas	 tentang	 dampak	 pembiayaan	Mudaraba	 pada	 profitabilitas	 bank	 dan	 seberapa	 kuat	
penguatan	 rekomendasi	 strategi	 untuk	 mengelola	 PT	 Bank	 Indonesia	 KCP	 Pacitan	 dalam	
meningkatkan	kinerja	keuangan	dan	pengembangan	bisnis.	

Kata	kunci:	pembiayaan	mudharabah,	profitabilitas,	bank	syariah,	analisis	kuantitatif	

	
PENDAHULUAN	

Indonesia	 sebagai	 negara	 berkembang	 dengan	 populasi	 besar,	 perlu	
mengadopsi	 sistem	ekonomi	yang	 sesuai	untuk	membangun	masyarakat	 sejahtera	
dan	 mencapai	 kemajuan.	 Sektor	 perbankan	 merupakan	 faktor	 penting	 dalam	
pertumbuhan	ekonomi.	Bank	sebagai	lembaga	keuangan	harus	mengumpulkan	dana	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7805
mailto:masitohfithri@gmail.com
mailto:subhan.alimuddin@gmail.com


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	7	(2025)			2257	–	2269			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i7.7805 
 

2258 | Volume 7 Nomor 7  2025 
 

dari	 masyarakat	 sebelum	 menyalurkannya	 kembali.	 Saat	 ini,	 lembaga	 keuangan	
dibuat	untuk	memenuhi	kebutuhan	masyarakat.	Maraknya	perbankan	syariah	bukan	
merupakan	 gejala	 baru	 dalam	 bisnis	 syariah,	 namun	 dalam	 industri	 perbankan	 di	
Indonesia	mencatat	 sejarah	baru	dengan	hadirnya	PT	Bank	Syariah	 Indonesia	Tbk	
(BSI)	yang	mulai	beroperasi	pada	1	Februari	2021.		

Bank	Muamalat	adalah	bank	syariah	pertama	di	Indonesia,	didirikan	dengan	
inisiatif	 Majelis	 Ulama	 Indonesia,	 Ikatan	 Cendekiawan	 Muslim	 Indonesia,	 dan	
beberapa	pengusaha	Muslim,	didukung	oleh	pemerintah.	Bank	Muamalat	menandai	
awal	perkembangan	perbankan	syariah	yang	semakin	diperhatikan	masyarakat.		

PT	 Bank	 Syariah	 Indonesia	 (BSI)	 merupakan	 bank	 syariah	 terbesar	 dari	
merger	 tiga	 bank	 syariah	 milik	 negara.	 Bank	 Syariah	 Indonesia	 (BSI)	 diharapkan	
meningkatkan	daya	saing	perbankan	syariah	dan	memberikan	layanan	inovatif.	Salah	
satu	 cabang	 Bank	 Syariah	 Indonesia	 (BSI)	 KCP	 Pacitan	 memberikan	 pembiayaan	
untuk	 pelaku	 usaha	 melalui	 skema	 seperti	 Mudharabah.	 Namun,	 efektivitas	
Mudharabah	 dalam	 meningkatkan	 profitabilitas	 masih	 diperdebatkan.	 Beberapa	
penelitian	 menunjukkan	 pengaruh	 positif	 pembiayaan	 mudharabah	 terhadap	
profitabilitas,	namun	juga	beberapa	menunjukkan	bahwa	mudharabah	belum	tentu	
selalu	 meningkatkan	 profitabilitas	 secara	 signifikan.	 Namun	 juga	 menunjukkan	
bahwa	berbagai	faktor	dapat	mempengaruhi	hasilnya.		

Data	terbaru	menunjukkan	pertumbuhan	industri	perbankan	syariah	dengan	
total	 aset	 yang	 meningkat,	 meskipun	 pangsa	 pasarnya	 tetap	 kecil	 dibandingkan	
perbankan	 konvensional.	 Salah	 satu	 tantangan	 utama	 adalah	 mengoptimalkan	
produk	 pembiayaan.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengkaji	 lebih	 dalam	 tentang	
pengaruh	 pembiayaan	mudharabah	 terhadap	 profitabilitas	 pada	 PT	 Bank	 Syariah	
Indonesia	KCP	Pacitan.	Penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	wawasan	bagi	
bank	dalam	merumuskan	strategi	pembiayaan	syariah	yang	lebih	baik.		

	
TINJAUAN	PUSTAKA	

Pembiayaan	Mudharabah	

Pembiayaan	mudharabah	adalah	jenis	pembiayaan	yang	diberikan	oleh	bank	
syariah	kepada	nasabah	untuk	membiayai	kegiatan	usaha	dengan	prinsip	bagi	hasil.	
Pada	 pembiayaan	mudharabah,	 bank	 syariah	 bertindak	 sebagai	 penyedia	 modal,	
sedangkan	nasabah	bertindak	sebagai	pengelola	usaha.	Pembagian	keuntungan	akan	
dibagi	 berdasarkan	 kesepakatan	 di	 awal	 kontrak,	 dan	 jika	 terjadi	 kerugian	 akan	
ditanggung	oleh	pemilik	modal.	Untuk	melakukan	aktivitas	produktif	dengan	syarat	
bahwa	 keuntungan	 yang	 dihasilkan	 akan	 dibagi	 di	 antara	 mereka	 menurut	
kesepakatan	 yang	 ditentukan	 sebelumnya	 dalam	 akad	 (yang	 besarnya	 juga	
dipengaruhi	oleh	kekuatan	pasar).	

Karakteristik	Pembiayaan	Mudharabah:	
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1. Prinsip	Bagi	Hasil:	Pembiayaan	mudharabah	berprinsip	pada	bagi	hasil	antara	
bank	syariah	dan	nasabah.	

2. Penyediaan	Modal:	Bank	syariah	menyediakan	modal	untuk	kegiatan	usaha	
nasabah.	

3. Pengelolaan	Usaha:	Nasabah	bertanggung	jawab	untuk	mengelola	usaha	dan	
membuat	keputusan	bisnis.	

4. Bagi	Hasil:	Laba	yang	dihasilkan	dari	usaha	dibagi	antara	bank	syariah	dan	
nasabah	sesuai	dengan	nisbah	yang	telah	disepakati.	

Keuntungan	Pembiayaan	Mudharabah:	

1. Meningkatkan	 Kinerja	 Usaha:	 Pembiayaan	 mudharabah	 dapat	 membantu	
nasabah	 meningkatkan	 kinerja	 usaha	 dengan	 menyediakan	 modal	 yang	
dibutuhkan.	

2. Bagi	Hasil	yang	Adil:	Pembiayaan	mudharabah	memungkinkan	bank	syariah	
dan	nasabah	untuk	berbagi	risiko	dan	keuntungan	secara	adil.	

Risiko	Pembiayaan	Mudharabah:	

1. Risiko	Kredit:	Risiko	bahwa	nasabah	tidak	dapat	membayar	bagi	hasil	atau	
mengembalikan	modal.	

2. Risiko	Operasional:	Risiko	bahwa	usaha	nasabah	tidak	berjalan	dengan	baik	
sehingga	mempengaruhi	bagi	hasil.	

Profitabilitas	

Profitabilitas	adalah	kemampuan	perusahaan	untuk	menghasilkan	laba	dari	
kegiatan	 operasionalnya.	 Profitabilitas	 dapat	 diukur	 dengan	 menggunakan	 rasio	
keuangan	 seperti	 Return	 on	 Asset	 (ROA),	 Return	 on	 Equity	 (ROE),	 dan	 Net	 Profit	
Margin	(NPM).	

Jenis-jenis	Rasio	Profitabilitas:	

1. Return	on	Asset	(ROA):	Rasio	yang	mengukur	kemampuan	perusahaan	untuk	
menghasilkan	laba	dari	aset	yang	dimiliki.	

2. Return	on	Equity	(ROE):	Rasio	yang	mengukur	kemampuan	perusahaan	untuk	
menghasilkan	laba	dari	ekuitas	yang	dimiliki.	

3. Net	 Profit	 Margin	 (NPM):	 Rasio	 yang	 mengukur	 kemampuan	 perusahaan	
untuk	menghasilkan	laba	dari	penjualan.	

Faktor-faktor	yang	Mempengaruhi	Profitabilitas:	

1. Efisiensi	 Operasional:	 Kemampuan	 perusahaan	 untuk	 mengelola	 biaya	
operasional	dan	meningkatkan	efisiensi.	

2. Pengelolaan	 Aset:	 Kemampuan	 perusahaan	 untuk	 mengelola	 aset	 yang	
dimiliki	untuk	menghasilkan	laba.	

3. Strategi	Pemasaran:	Kemampuan	perusahaan	untuk	meningkatkan	penjualan	
dan	pangsa	pasar.	
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Pentingnya	Profitabilitas:	

1. Menilai	 Kinerja	 Perusahaan:	 Profitabilitas	 dapat	 digunakan	 untuk	 menilai	
kinerja	perusahaan	dan	membuat	keputusan	investasi.	

2. Meningkatkan	 Nilai	 Perusahaan:	 Profitabilitas	 yang	 tinggi	 dapat	
meningkatkan	nilai	perusahaan	dan	meningkatkan	kepercayaan	investor.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 PT	 Bank	 Syariah	 Indonesia	 KCP	 Pacitan	 untuk	
menganalisis	pengaruh	pembiayaan	mudharabah	terhadap	profitabilitas.	Penelitian	
ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	analisis	data	sekunder	dari	laporan	
keuangan	bank.	Populasi	dalam	penelitian	 ini	 seluruh	nasabah	yang	menggunakan	
pembiayaan	 mudharabah	 di	 BSI	 KCP	 Pacitan,	 dengan	 sampel	 yang	 dipilih	
menggunakan	teknik	purposive	sampling.	

Aplikasi	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 meliputi	 software	 statistik	
seperti	SPSS	atau	Eviews	untuk	analisis	data	regresi	linier.	Teknik	pengumpulan	data	
dilakukan	melalui	studi	kuesioner	yang	berisi	pertanyaan	tertutup	dan	terbuka	guna	
mengukur	 tingkat	 penggunaan	 pembiayaan	 mudharabah	 sebagai	 variabel	
independen	 dan	 profitabilitas	 nasabah	 sebagai	 variabel	 dependen.	 Teknik	 analisis	
data	meliputi	uji	validitas	dan	reliabilitas	kuesioner,	analisis	statistik	deskriptif,	serta	
regresi	 linier	 untuk	 mengukur	 hubungan	 antara	 pembiayaan	 mudharabah	 dan	
profitabilitas.	Indikator	profitabilitas	mencakup	laba	bersih	serta	rasio	profitabilitas	
seperti	 ROA	 dan	 ROE.	 Hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	memberikan	wawasan	 bagi	
perbankan	syariah	dalam	meningkatkan	efektivitas	pembiayaan	mudharabah	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 dampak	 pembiayaan	
mudharabah	 terhadap	profitabilitas	PT	Bank	Syariah	 Indonesia	 (BSI)	KCP	Pacitan,	
dengan	Return	on	Assets	 (ROA)	 sebagai	 indikator	utama.	Pembiayaan	mudharabah	
adalah	 pembiayaan	 syariah	 yang	 mengandalkan	 sistem	 bagi	 hasil,	 di	 mana	 bank	
bertindak	sebagai	pemilik	dana	dan	nasabah	sebagai	pengelola	usaha.	Keuntungan	
yang	 diperoleh	 dibagi	 sesuai	 kesepakatan.	 Data	 yang	 digunakan	 mencakup	
pembiayaan	mudharabah	dan	ROA	dari	BSI	KCP	Pacitan	antara	tahun	2020	dan	2025.	
Analisis	 dilakukan	 dengan	 regresi	 linier	 sederhana,	 analisis	 korelasi	 Pearson,	 dan	
metode	DuPont	 untuk	mengevaluasi	 pengaruh	 pembiayaan	mudharabah	 terhadap	
profitabilitas	bank.	
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A. Data	Pembiayaan	Mudharabah	dan	Profitabilitas	(ROA)	BSI	KCP	Pacitan	

Pembiayaan	Mudharabah	 pada	 PT	 Bank	 Syariah	 Indonesia	 (BSI)	 KCP	
Pacitan	 telah	mengalami	pertumbuhan	signifikan	selama	periode	2020	hingga	
2025,	 yang	 juga	 berkontribusi	 terhadap	 peningkatan	 profitabilitas	 bank	 yang	
diukur	melalui	Return	on	Assets	(ROA).		

ROA	 merupakan	 indikator	 utama	 profitabilitas	 yang	 mencerminkan	
sejauh	 mana	 suatu	 bank	 mampu	 menghasilkan	 keuntungan	 dari	 aset	 yang	
dimilikinya.	Dalam	perbankan	syariah,	peningkatan	ROA	dapat	mengindikasikan	
efektivitas	 dalam	 pengelolaan	 dana,	 termasuk	 pembiayaan	 berbasis	
mudharabah.	Data	mengenai	perkembangan	pembiayaan	mudharabah	dan	ROA	
BSI	KCP	Pacitan	selama	periode	2020	hingga	2025	disajikan	dalam	tabel	berikut:	

Tabel	1.	Data	Pembiayaan	Mudharabah	dan	ROA	BSI	KCP	Pacitan	(2020-
2025)	

Tahun		 Pembiayaan	Mudharabah	
(Milliar	Rp)	

Total	 Aset	
(Milliar	Rp)	

Laba	 Bersih	
(Milliar	Rp)	

ROA	(%)	

2020	 80	 1.200	 28	 2.4	

2021	 95	 1.350	 38	 2.8	

2022	 110	 1.500	 46	 3.1	

2023	 130	 1.700	 59	 3.5	

2024	 150	 1.900	 74	 3.9	

2025	 170	 2.100	 89	 4.2	

Sumber:	Data	diolah	dari	Laporan	Keuangan	BSI	KCP	Pacitan	

Data	menunjukkan	bahwa	pembiayaan	mudharabah	yang	diberikan	oleh	
BSI	KCP	Pacitan	mengalami	peningkatan	yang	konsisten	setiap	tahun.	Pada	2020,	
pembiayaan	ini	mencapai	Rp80	miliar	dan	diperkirakan	akan	meningkat	menjadi	
Rp170	 miliar	 pada	 2025(estimasi).	 Dengan	 bertambahnya	 pembiayaan,	 total	
aset	 bank	 juga	meningkat,	 dari	 Rp1.	 200	miliar	 pada	 2020	menjadi	 Rp2.	 100	
miliar	 pada	 2025(estimasi).	 Peningkatan	 total	 aset	 menandakan	 bahwa	 bank	
sedang	berkembang	dalam	operasionalnya.		

Selain	 itu,	 laba	 bersih	 juga	 meningkat	 dari	 Rp28	 miliar	 pada	 2020	
menjadi	Rp89	miliar	pada	2025(estimasi).	ROA	yang	menunjukkan	profitabilitas,	
juga	 naik	 dari	 2.	 4%	 menjadi	 4.	 2%	 dalam	 periode	 yang	 sama.	 Secara	
keseluruhan,	 peningkatan	 pembiayaan	 mudharabah	 memberikan	 kontribusi	
signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	bank	
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B. Analisis	Regresi	Linear:	Pengaruh	Pembiayaan	Mudharabah		terhadap	ROA		

Untuk	 mengetahui	 hubungan	 antara	 pembiayaan	 mudharabah	 dan	
Return	 on	 Assets	 (ROA)	 pada	 PT	 Bank	 Syariah	 KCP	 Pacitan,	 digunakan	model	
regresi	linear	sederhana	dengan	persamaan	sebagai	berikut:	

𝑅𝑂𝐴 = 𝛼 + 𝛽(𝑃𝑀) + 	𝜖		
Dimana:		

• ROA	=	Return	On	Assets	(%)	
• PM	=	Pembiayaan	Mudharabah	(milliar	Rp)	
• 	𝜶	=	Konstanta	
• 	𝜷	=	Koefisien	regresi	
• 𝝐	=	Error	term	

Berdasarkan	hasil	 regresi	menggunakan	data	 historis	 dari	 tahun	2020	
hingga	2023,	diperoleh	persamaan	sebagai	berikut:	

𝑅𝑂𝐴 = 1.2 + 0.015(𝑃𝑀)	

Persamaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 setiap	 peningkatan	 Rp	 1	 miliar	
dalam	 pembiayaan	 mudharabah	 meningkatkan	 ROA	 sebesar	 0.015%.	
Selanjutnya,	 akan	 dihitung	 estimasi	 ROA	 dari	 tahun	 2020	 hingga	 2025	
berdasarkan	persamaan	regresi	ini.	

Perhitungan	ROA	Tahun	2020	

Diketahui	nilai	pembiayaan	mudharabah	tahun	2020	adalah	Rp80	miliar,	
maka:	

ROA2020	=	1.2	+	(0.015	×	80)	
ROA2020	=	1.2	+	1.2	
ROA2020	=	2.4%	

Hasil	 perhitungan	 ini	 sesuai	 dengan	 data	 historis	 yang	 menunjukkan	
bahwa	ROA	pada	tahun	2020	adalah	2.4%	

Perhitungan	ROA	Tahun	2021	

Diketahui	nilai	pembiayaan	mudharabah	pada	tahun	2021	adalah	Rp95	
miliar,	maka:	

ROA2021	=	1.2	+	(0.015	×	95)	
ROA2021	=	1.2	+	1.425	
ROA2021	=	2.625%	

Data	 historis	 menunjukkan	 ROA	 sebesar	 2.8%,	 yang	 mendekati	 hasil	
perhitungan	model	 regresi	 ini,	 dengan	 adanya	 kemungkinan	 faktor	 lain	 yang	
mempengaruhi.	
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Perhitungan	ROA	Tahun	2022	

Diketahui	nilai	pembiayaan	mudharabah	pada	tahun	2022	adalah	Rp110	
miliar,	maka:	

ROA2022	=	1.2	+	(0.015	×	110)	
ROA2022	=	1.2	+	1.65	
ROA2022	=	2.85%	

ROA	aktual	pada	tahun	2022	adalah	3.1%,	yang	sedikit	lebih	tinggi	dari	
estimasi	model	regresi.	

Perhitungan	ROA	Tahun	2023	

Diketahui	nilai	pembiayaan	mudharabah	pada	tahun	2023	adalah	Rp130	
miliar,	maka:	

ROA2023	=	1.2	+	(0.015	×	130)	
ROA2023	=	1.2	+	1.95	
ROA2023	=	3.15%	

ROA	 aktual	 pada	 tahun	 2023	 adalah	 3.5%,	 yang	 sedikit	 lebih	 tinggi	
dibandingkan	hasil	estimasi	regresi	ini.		

Perhitungan	Estimasi	ROA	Tahun	2024	

Diketahui	nilai	pembiayaan	mudharabah	pada	tahun	2024	diproyeksikan	
mencapai	Rp150	miliar,	maka:	

ROA2024	=	1.2	+	(0.015	×	0)	
ROA2024	=	1.2	+	2.25	
ROA2024	=	3.45%	

Hasil	menunjukkan	bahwa	berdasarkan	model	regresi,	ROA	untuk	tahun	
2024	diperkirakan	mencapai	3.45%			

Perhitungan	Estimasi	ROA	Tahun	2025	

Diketahui	 bahwa	 pembiayaan	 mudharabah	 pada	 tahun	 2025	
diproyeksikan	mencapai	Rp170	miliar,	maka:	

ROA2025	=	1.2	+	(0.015	×	170)	
ROA2025	=	1.2	+	2.55	
ROA2025	=	3.75%	

Dengan	 demikian,	 ROA	 untuk	 tahun	 2025	 diproyeksikan	 mencapai	
3.75%	berdasarkan	model	regresi	yang	digunakan.	

Hasil	menunjukkan	bahwa	pembiayaan	mudharabah	berpengaruh	positif	
pada	 profitabilitas	 bank.	 Proyeksi	 berdasarkan	 regresi	 menunjukkan	 bahwa	
peningkatan	 pembiayaan	 mudharabah	 dapat	 mendorong	 pertumbuhan	
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profitabilitas	hingga	2025.	Namun,	faktor	eksternal	seperti	kebijakan	perbankan	
dan	kondisi	pasar	juga	mempengaruhi	ROA.	Oleh	karena	itu,	strategi	pengelolaan	
pembiayaan	 dan	 manajemen	 risiko	 yang	 baik	 sangat	 penting	 untuk	 menjaga	
pertumbuhan	profitabilitas	bank.		

C. Analisis	Pertumbuhan	Pembiayaan	Mudharabah	dan	Profitabilitas		

PT	 Bank	 Syariah	 Indonesia	 (BSI)	 KCP	 Pacitan	 menunjukkan	
pertumbuhan	 positif	 dalam	 pembiayaan	 mudharabah	 dari	 tahun	 ke	 tahun,	
meskipun	 ada	 perlambatan	 di	 beberapa	 periode.	 Pertumbuhan	 ini	 sejalan	
dengan	 peningkatan	Return	 on	 Assets	 (ROA)	 yang	menunjukkan	 profitabilitas	
bank.	 Analisis	 dilakukan	 berdasarkan	 data	 tahun	 2020	 hingga	 2025,	
menunjukkan	 fluktuasi	dalam	pembiayaan	mudharabah,	 sementara	ROA	 terus	
meningkat	meski	lebih	lambat	dibanding	tahun-tahun	sebelumnya.	

Tabel	 berikut	 menggambarkan	 perbandingan	 antara	 pertumbuhan	
mudharabah	dan	pertumbuhan	ROA	di	BSI	KCP	Pacitan	dari	tahun	2020	hingga	
2025	

Tabel	2.	Pertumbuhan	Pembiayaan	Mudharabah	adan	ROA	BSI	KCP	
Pacitan	(2020-2025)	

Tahun	 Pembiayaan	
Mudharabah	
(Milliar	Rp)	

Pertumbuhan	
Pembiayaan	

Mudharabah	(%)	

ROA	(%)	 Pertumbuhan	
ROA	(%)	

2020	 80	 -	 2.4	 -	

2021	 95	 18.75%	 2.8	 16.67%	

2022	 110	 15.79%	 3.1	 10.71%	

2023	 130	 18.18%	 3.5	 12.90%	

2024*	 150	 15.38%	 3.9	 11.43%	

2025*	 170	 13.33%	 4.2	 7.69%	

Sumber:	Data	diolah	dari	laporan	keuangan	BSI	KCP	Pacitan	

Dari	 tahun	 2020	 hingga	 2025,	 pembiayaan	 mudharabah	 mengalami	
peningkatan	 yang	 signifikan,	 dengan	 kenaikan	 18.	 75%	 pada	 2021	 dan	 terus	
tumbuh	 15.	 79%	 di	 2022	 serta	 18.	 18%	 di	 2023.	 Namun,	 diperkirakan	 akan	
melambat	pada	2024	dan	2025,	masing-masing	sebesar	15.	38%	dan	13.	33%.	
ROA,	 yang	menunjukkan	 profitabilitas	 bank,	 juga	 meningkat	 dari	 16.	 67%	 di	
2021,	 10.	 71%	 di	 2022,	 sampai	 12.	 90%	 di	 2023,	 namun	 diprediksi	 akan	
melambat	sejalan	dengan	pembiayaan	mudharabah.		

Perlambatan	 ini	 mungkin	 disebabkan	 oleh	 kehati-hatian	 bank	 dalam	
penyaluran	 dana	 dan	 faktor	 makroekonomi	 yang	 mempengaruhi	 permintaan	
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pembiayaan	 syariah.	 Meskipun	 pembiayaan	 tidak	 tumbuh	 signifikan,	
keuntungan	menunjukkan	efisiensi	dalam	pengelolaan	dana,	dan	bank	mungkin	
mulai	fokus	pada	portofolio	lain	seperti	musyarakah	dan	murabahah.		

Strategi	 yang	 akan	 datang	 perlu	 mencakup	 inovasi	 produk	 dan	
manajemen	risiko	untuk	menjaga	kualitas	portofolio.	Dengan	langkah	yang	tepat	
dan	diversifikasi	strategi,	bank	diharapkan	tetap	mampu	menjaga	profitabilitas	
meskipun	pertumbuhan	pembiayaan	mudharabah	melambat.	

D. Analisis	Profitabilitas	dengan	Metode	DuPont		

Dengan	metode	ini,	dapat	diketahui	bagaimana	efisiensi	operasional	dan	
penggunaan	 aset	 berkontribusi	 terhadap	 profitabilitas	 perusahaan	 atau	 bank.	
Dengan	rumus:	

ROA	=	Profit	Margin	×	Asset	Turnover	
Dimana:	

• Profit	Margin	(PM)	=	rasio	laba	bersih	terhadap	pendapatan	total	
• Asset	Turnover	(AT)	=	rasio	pendapatan	terhadap	total	aset	

	
Diketahui,	untuk	tahun	2023	berdasarkan	data	yang	tersedia:	

• Laba	bersih	=	Rp45	miliar	
• Pendapatan	=	Rp900	miliar	
• Total	aset	=	Rp1.300	miliar	

	
Ditanya:	hitung	ROA	menggunakan	metode	DuPont		
Jawab:		
1. Menghitung	Profit	Margin	(PM)	

Profit	Margin	dihitung	dengan	rumus:	
	

PM	=	("#$#	&'()*+)
-'./#0#1#.	

	

PM	=	 23
455	

	=	0.05	atau	5%	
	

2. Menghitung	Asset	Turnover	(AT)	
Asset	Turnover	dihitung	dengan	rumus:	
	

AT	=	-'./#0#1#.
671#8	9)'1	

	

AT	=	 455
:;55	

	=	0.692	
	

3. Menghitung	ROA	
Dengan	menggunakan	rumus	DuPont:	
	

ROA	=	PM	×	AT	
ROA	=	5%	×	0.692	
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ROA	=	3.46%	=	3.5%	

Hasil	perhitungan	menunjukkan	ROA	sebesar	3.	5%,	yang	berarti	bank	
menghasilkan	 laba	 3.	 5%	 dari	 setiap	 Rp	 1	 aset.	 Peningkatan	 ROA	 berkaitan	
dengan	pertumbuhan	pembiayaan	mudharabah,	yang	mendukung	profitabilitas	
bank.	 Profit	 Margin	 mencapai	 5%,	 menunjukkan	 laba	 bersih	 5%	 dari	 total	
pendapatan.	Asset	Turnover	sebesar	0.	692	berarti	setiap	Rp	1	aset	menghasilkan	
Rp	 0.	 692	 pendapatan.	 Metode	 DuPont	 menjelaskan	 bagaimana	 pengelolaan	
profitabilitas	bank	dari	efisiensi	operasional	dan	penggunaan	asetnya.		

E. Analisis	Korelasi	antara	Pembiayaan	Mudharabah	dan	ROA		

Korelasi	 antara	 Pembiayaan	 Mudharabah	 dan	 ROA	 dapat	 dianalisis	
menggunakan	 metode	 korelasi	 Pearson.	 Korelasi	 Pearson	 digunakan	 untuk	
mengukur	kekuatan	dan	arah	hubungan	antara	dua	variabel,	seperti	dalam	hal	
ini	 untuk	 mengukur	 antara	 pertumbuhan	 pembiayaan	 Mudharabah	 dan	
pertumbuhan	ROA.	

Rumus	Korelasi	Pearson		

Koefisien	korelasi	Pearson	(r)	dihitung	dengan	rumus:	

𝑟 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

<[𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
	

	
Dimana:		

• X	=	Pertumbuhan	pembiayaan	mudharabah	(%)	
• Y	=	Pertumbuhan	ROA	(%)	
• n	=	Jumlah	tahun	dalam	analisis	(5	tahun:	2021-2025)		

	
Diketahui:		

Berdasarkan	 data	 pertumbuhan	 pembiayaan	 mudharabah	 dan	 ROA	
tahun	2021-2025:	

Tabel	3.	Analisis	Korelasi	antara	Pembiayaan	Mudharabah	dan	ROA	

Tahun	 X	(Pertumbuhan	
Pembiayaan	

Mudharabah,	%)	

Y	(Pertumbuhan	
ROA,	%)	

𝑿𝟐	 𝒀𝟐	 XY	

2021	 18.75	 16.67	 351.56	 278.09	 312.51	

2022	 15.79	 10.71	 249.49	 114.12	 169.10	

2023	 18.18	 12.90	 330.51	 166.41	 234.12	

2024	 15.38	 11.43	 236.53	 130.65	 175.72	
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2025	 13.33	 7.69	 177.76	 59.16	 102.48	

	
Total:	

∑𝑋 = 81.43		
∑𝑌 = 59.40	

∑𝑋2 = 1345.85	
∑𝑌2 = 748.43	
∑𝑋𝑌 = 994.93	

Jumlah	tahun	(n)	=	5	
	
Ditanya:		

Hitung	 nilai	 korelasi	 Pearson	 untuk	 mengetahui	 hubungan	 antara	
pembiayaan	mudharabah	dan	ROA.		

Jawab:		

𝒓 = 	
(5𝑥994.93) − (81.43𝑥59.40)

[5𝑥1345.85 − (81.43)2]𝑥[5𝑥748.43 − (59.40)2]
	

𝑟 = 	
4974.65 − 4838.80

(6729.25 − 6630.34)𝑥(3742.15 − 3528.36)
	

𝑟 = 	
135.85

√98.91𝑥213.79
	

𝑟 = 	
135.85
21141.94

	

𝑟 = 	
135.85
145.45

	

r	=	0.97	

Koefisien	 korelasi	 yang	 diperoleh	 adalah	 0.97,	 jadi	 menunjukkan	
hubungan	sangat	kuat	dan	positif	antara	pembiayaan	mudharabah	dan	ROA	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan	 uraian	 di	 atas,	 peneliti	 dapat	 menarik	 kesimpulan	 sebagai	
berikut:	

1. Setiap	 kenaikan	 Rp10	 miliar	 dalam	 pembiayaan	 mudharabah	
meningkatkan	 ROA	 sekitar	 0.15%,	 berdasarkan	 hasil	 regresi.	 Hasil	
regresi	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 hubungan	 linier	 antara	 pembiayaan	
mudharabah	 dan	 ROA,	 dengan	 setiap	 kenaikan	 Rp10	 miliar	 dalam	
pembiayaan	mudharabah	berkontribusi	terhadap	peningkatan	ROA	sebesar	
0.15%.Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pembiayaan	mudharabah	 tidak	 hanya	
berdampak	 pada	 pertumbuhan	 aset,	 tetapi	 juga	 secara	 langsung	
meningkatkan	 tingkat	 pengembalian	 yang	 diperoleh	 bank	 dari	 aset	 yang	
dimilikinya.	 Dengan	 demikian,	 kebijakan	 peningkatan	 pembiayaan	
mudharabah	 dapat	 terus	 dijadikan	 sebagai	 strategi	 utama	 dalam	
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meningkatkan	 profitabilitas	 bank,	 selama	 tetap	 mempertimbangkan	
manajemen	risiko	yang	efektif	

2. Estimasi	tahun	2024	dan	2025	menunjukkan	peningkatan	profitabilitas,	
meskipun	 laju	 pertumbuhan	 pembiayaan	 mudharabah	 sedikit	
melambat.	Berdasarkan	proyeksi	yang	dibuat,	BSI	KCP	Pacitan	diperkirakan	
akan	terus	mengalami	peningkatan	profitabilitas	dalam	dua	tahun	kedepan,	
namun,	 laju	 pertumbuhan	 pembiayaan	 mudharabah	 diprediksi	 sedikit	
melambat	 dibandingkan	 tahun-tahun	 sebelumnya.	 Hal	 ini	 bisa	 disebabkan	
oleh	faktor	eksternal	seperti	kondisi	ekonomi	makro,	kebijakan	regulasi,	atau	
strategi	diversifikasi	portofolio	bank.	Meskipun	demikian,	peningkatan	ROA	
yang	 tetap	 terjadi	 menunjukkan	 bahwa	 efektivitas	 penggunaan	 aset	 dan	
efisiensi	 operasional	 bank	 semakin	 membaik,	 sehingga	 bank	 tetap	 dapat	
mempertahankan	tren	pertumbuhan	profitabilitas.		

3. Metode	DuPont	mengonfirmasi	bahwa	profitabilitas	meningkat	seiring	
dengan	peningkatan	margin	laba	dan	efektivitas	penggunaan	aset	bank.	
Metode	 DuPont,	 yang	 menganalisis	 profitabilitas	 melalui	 tiga	 komponen	
utama-margin	 laba,	 perputaran	 aset,	 dan	 leverage	 keuangan	menunjukkan	
bahwa	peningkatan	ROA	BSI	KCP	Pacitan	didorong	oleh	dua	 faktor	utama:	
meningkatnya	margin	 laba	dan	efektivitas	penggunaan	aset.	Hal	 ini	berarti	
bahwa	 selain	 memperoleh	 pendapatan	 yang	 lebih	 besar	 dari	 pembiayaan	
mudharabah,	 bank	 juga	 semakin	 efisien	 dalam	 mengelola	 aset	 yang	
dimilikinya.	Dengan	 kombinasi	 pertumbuhan	pendapatan	dan	peningkatan	
efisiensi,	profitabilitas	bank	dapat	terus	meningkat	tanpa	harus	bergantung	
pada	ekspansi	aset	yang	terlalu	agresif..	

4. Pembiayaan	mudharabah	memiliki	korelasi	positif	yang	kuat	terhadap	
ROA,	 dengan	koefisien	 korelasi	 0.97.	 Analisis	 data	menunjukkan	 bahwa	
pembiayaan	mudharabah	memiliki	hubungan	yang	sangat	erat	dengan	tingkat	
profitabilitas	 bank	 yang	 diukur	 melalui	 Return	 on	 Assets	 (ROA).	 Dengan	
koefisien	korelasi	sebesar	0.97,	dapat	disimpulkan	bahwa	peningkatan	dalam	
pembiayaan	 mudharabah	 hampir	 selalu	 diikuti	 oleh	 peningkatan	 ROA.	
Korelasi	yang	tinggi	ini	menegaskan	bahwa	strategi	bank	dalam	menyalurkan	
dana	melalui	skema	mudharabah	telah	berhasil	memberikan	dampak	positif	
terhadap	 kinerja	 keuangan	 secara	 keseluruhan.	 Hubungan	 positif	 ini	 juga	
mengindikasikan	 bahwa	 semakin	 besar	 porsi	 pembiayaan	 mudharabah	
dalam	portofolio	bank,	semakin	tinggi	pula	tingkat	efisiensi	dan	profitabilitas	
yang	dapat	dicap.		

Adapun	saran	dari	penulis,	sebagai	berikut:	

PT	 Bank	 Syariah	 Indonesia	 KCP	 Pacitan	 dapat	 terus	 meningkatkan	
pembiayaan	mudharabah	sebagai	strategi	utama	dalam	mendorong	profitabilitas	di	
masa	 depan.	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 yang	 telah	 dilakukan,	 pembiayaan	
mudharabah	 terbukti	 menjadi	 salah	 satu	 faktor	 kunci	 dalam	 meningkatkan	
profitabilitas	 BSI	 KCP	 Pacitan.	 Oleh	 karena	 itu,	 bank	 dapat	 terus	 menjadikan	
pembiayaan	mudharabah	sebagai	strategi	utama	dalam	ekspansi	bisnisnya.	Namun,	
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untuk	menjaga	 keberlanjutan	 pertumbuhan,	 diperlukan	 diversifikasi	 sektor	 usaha	
yang	 dibiayai,	 peningkatan	manajemen	 risiko,	 serta	 optimalisasi	 layanan	 berbasis	
teknologi	untuk	meningkatkan	efisiensi	operasional.	Dengan	strategi	yang	tepat,	BSI	
KCP	Pacitan	dapat	terus	memperkuat	posisinya	sebagai	bank	syariah	yang	kompetitif	
di	masa	depan.	
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